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ABSTRAK 

MOTIVASI HIDUP TOKOH MYUKI 

DALAM NOVEL Aku Terlahir 500 gr dan Buta" 

Desti lsyania 

Nim : 05110022 

Pada penulisan skripsi ini penuhis akan menganalisa motivasi hidup 

seorang anak perempuan dalam meraih prestasi hidup dengan keterbatasan 

penghihatan. Meskipun penghihatannya terbatas, banyak orang disekitarnya yang 

memberikan semangat dan dukungan untuknya. Terutama semangat dan 

dukungan yang diberikan Ibunya sendiri. 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan teori sastra dan pendekatan 

psikologi sosial Albert Bandura dengan teori belajar sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

L.1 Latar Belakang 

Sastra adalah karya dan kegiatan seni yang berhubungan dengan 

exspresi dan penciptaan. Sastra digolongkan menjadi dua kelompok 

jenisnya, yaitu sastra imajinatif dan sastra non-imajinatif, Ciri sastra 

imajinatif adalah karya sastra tersebut lebih banyak bersifat khayali, 

menggunakan bahasa yang konotatif, dan memenuhi syarat-syarat estetika 

seni. Sedangkan ciri sastra non-imajinatif adalah karya sastra tersebut 

lebih banyak unsur faktualnya daripada khayalinya, menggunakan bahasa 

yang cenderung denotatif, dan memenuhi syarat-syarat estetika seni 

(Jakob Sumardjo, 1 99 7 : 1  

Jenis sastra imajinatif adalah fiksi atau cerita rekaan. Fiksi terbagi 

menjadi tiga genre, yaitu novel, cerpen (cerita pendek), dan novelet (novel 

pendek). Novel adalah cerita berbentuk prosa dalam arti yang luas. Novel 

scbagai suatu karya fiksi menceritakan tentang manusia, perasaanya, 

pemikiranya, tingkah lakunya dan sebagainya. Novel adalah karangan 

prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat 

setiap pelaku (Sumardjo, 1987: 18) 

Novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, lebih rinci, lebih 

detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih 
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kompleks. Hal ini mencangkup berbagai unsur cerita yang membangun 

novel itu (Burhan Nurgiantoro, 1995 . 11).  Dalam hal ini, penulis 

mengambil karya sastra berbentuk novel Otobiografi 

Proses-proses sosial timbul dan dapat kita hayati, bila terjadi 

pertemuan antara dua orang atau kelompok serta membentuk sistim-sistim 

hubungan atau terjadi perubahan-perubahan bila cara hidup yang telah ada 

diganggu. Masyarakat dalam aspek-aspeck dinamikanya terdiri atas 

individu-individu dan kelompok-kelompok dalam interaksi. Fase interaksi 

paling sederhana ialah dalam suatu keluarga atau dalam bentuk tetangga 

sampai pada gabungan masyarakat yang kompleks, negara dan nasional 

(Koestoer Parsowisastro, 1983 .9.11). 

Fungsi keluarga yang utama adalah mendidik anak-anaknya. 

Melihat fungsi keluarga, sudah tentu bahwa wanita atau ibu merupakan 

benteng yang kuat bagi kehidupan keluarga. Pada dasamya kemalasan 

anak disebabkan karena kekurangan-kekurangan Yang ala pada anal 

Salah satunya ada hubunganya dengan dengan cacat badan dan 

pertumbuhan ahlaq. Sescorang yang terisolasikan secara komplit tentu saja 

dapat mengadakan aksi atau aktifitas atau reaksi terhadap lingkunganya, 

tetapi ia tidak mampu mengadakan interaksi dengan orang lain dan 

kelompok. 

lsolasi dapat juga terjadi bila pada seseorang tidak terdapat atau 

kehilangan salah satu atau lebih dari satu inderanya, misalnya, tuna netra, 

tuli dan sebagainya. Disebabkan oleh ketidakmampuan untuk mengerti 
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simbol-simbol dari komunikasi itu, sering mereka menderita isolasi ia 

merasa terasing dari orang-orang normal, kecuahi jika ia menerima cara 

cara komunikasi yang ia dapat tangkap dan mengerti. Keluarga adalah 

satu-satunya situasi yang pertama dikenal anak baik prs-natal atau post 

natal. Dan ibu-lah orang yang pertama dikenalnya. Jadi tidak terlalu 

berlebihan kenyataan kalau dikatakan bahwa ibulah yang mewarnai 

pendidikan anak-anaknya. 

Anak-anak yang cacat sering tidak dapat bermain dengan kawan 

kawannya dan merasa putus asa. Kondisi yang seperti ini mudah sekali 

menimbulkan sikap yang pesimis dan memandang segalanya gelap. Hal ini 

menimbulkan keraguan dan melumpuhk.an usaha dan pikiran. Dalam dunia 

ini seseorang dapat terlihat abnormalitas, salah satunya adalah prematurity 

atau bayi yang lahir sebelum waktunya. Kurang lebih 5% dari bayi-bayi 

dengan kelahiran premature mengalami defect mental atau kerusakan 

mental. Sering pertumbuhan jasmani dan jiwanya tertunda atau mengalami 

keterlambatan (Kartini Kartono, 1979: 28) 

Dalam hal ini penulis akan mengangkat dan membahas 

permasalahan yang ada pada novel "500g de Umareta Zenmou no nna 

no Ko" karya Miyuki Inoue. Dalam novel tersebut membahas 

permasalahan tentang scorang anak perempuan (Miyuki) yang terlahir 

sebelum waktunya dan tidak sempuma secara fisik. Setelah dirawat 

beberapa bulan dalam ink ubator, ternyata menyebabkan penambahan 
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kecaeatan fisik lainnya, yaitu komca pada matanya tidak dapat menangkap 

cahaya secara sempurna atau yang biasa disebut dengan tuna netra 

Jbu Miyuki sangat sedih melihat kondisi Miyuki (anaknya). tapi 

apa boleh buat, semua telah terjadi. Ibu Miyuki tidak mau terus bersedih 

meratapi ketidaksempurnaan anaknya. Begitu pula dengan Miyuki yang 

tidak mau segala kekuranganya menjadi penghalang untuk berprestasi di 

sekolah maupun menyulitkan dia dalam pergaulan di masyarakat. Maka 

dengan scgala usaha dan upaya, lbu mendidik Miyuki sama seperti anak 

normal lainnya 

Miyuki menjalani hidupnya sama seperti orang normal pada 

umumnya. Walaupun dengan segala resiko yang dialami Miyuki, seperti; 

terkena luka bakar akibat menyalakan dan mematikan penghangat ruangan, 

jatuh dari sepeda saat belajar naik sepeda, sering jatuh dari tangga dan 

sebagainya. Seiring berjalannnya waktu, cara ibu mendidik Miyuki 

mendapat banyak komentar-komentar negatif dari masyarakat sekitar atau 

tetangga sekitar yang menyebut ibu Miyuki adalah ibu tiri, ibu yang tega, 

kejam dan sebagainya. Sesekali Miyuki juga berfikir, kenapa ibu kejam 

sekali padanya, pada waktu dia masih kecil, ibu sangat menyayanginya 

Lambat laun Miyuki menyadari bahwa ketegaan, kekejaman dan 

scbagainya yang dia dapatkan dari ibu adalah semata-mata untuk 

kebahagiaanya juga. bu melakukan ini semua karena ibu tidak ingin 

Miyuki merasa tidak percaya diri dengan kekuranganya dan ibu juga tidak 

ingin Miyuki ketergantungan dengan orang lain atau mengharapkan 



bantuan dari orang lain. lbu menginginkan Miyuki dapat mandiri dalam 

bermasyarakat. Walaupun Miyuki memiliki kekurangan, dia dapat 

memiliki prestasi seperti Miyuki perah menjadi ketua osis pada kelas l 

dan 2 di sekolah menengah pertamna, dan memenangkan lomba mengarang 

dan pidato nasional di Jepang. Dalam novel ini, begitu banyak 

digambarkan suka dan duka yang dialami Miyuki saat dididik oleh ibunya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasark.an latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Apa yang menyebabkan Miyuki mengalami kebutaan? 

b. Bagaimana cara ibu dalam mendidik Miyuki (anaknya)? 

c. Kenapa ibu tega membiarkan Miyuki (anaknya) terjatuh? 

d. Apa yang menyebabkan kasih sayang ibu berubah setelah 

Miyuki beranjak dewasa 

e. Kenapa Miyuki dapat berprestasi walaupun mengalami cacat 

fisik (tuna netra) 

f. Kenapa Miyuki akhimya dapat memenangkan perlombaan 

pidato tingkat nasional 

Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa tema dari novel ini 

adalah "Motivasi Seorang Anak Perempuan dalam menggapai impianya 

dengan keterbatasan penglihatan" 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasark.an identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah penelitian pada analisis tema yang terkait pada tokoh Miyuki 

Inoue, yaitu tentang "Motivasi Seorang Anak Perempuan dalam 

menggapai impianya dengan keterbatasan penglihatan" 

Dalam novel 500g de U'mareta Zenmou no Onna no Ko" karya 

Miyuki Inoue, terdapat permasalahan, diantaranya masalah motivasi, 

pengorbanan, perjuangan, pengalaman dan masih banyak lagi. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut; 

a. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi tokoh Miyuki untuk 

mencapai prestasi dalam hidupnya? 

b. Apa amanat pengarang yang disampaikan melalui novel S00g de 

Umareta Zenmou no Onna no "? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasark.an perumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk 

membuktikan asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah "Motivasi 

Seorang Anak Perempuan dalam Menggapai Impianya dengan 

Keterbatasan Penglihatan". Berdasarkan hal terebut di atas, penulis 

me lakukan analisis untuk mendapatkan informasi tentang 
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a. Tokoh, penokohan, latar, amanat dan motivasi melalui sudut 

pandang tori sastra yang dapat mengungkapkan faktor-fak tor 

yang mempengaruhi tokoh Miyuki mencapai prestasi dalam 

hidupnya 

b. Amanat pengarang yang disampaikan melalui novel, 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang berminat 

memperdalam pngelahuan dan diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang hal ini. Penelitian ini tidak tertutup untuk penelitian selanjutnya, 

demikian pula dengan contoh penelitian yang penulis gunak an saat ini. 

1.7 Landasan Teori 

Dalam menelaah sebuah novel penulis berusaha mengacu pada 

tcori-teori yang ada. Teori merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

konsep dan proposisi yang saling terkait, satu teori bisa menjadi teori yang 

besar. Penulis akan meneliti novel dengan mehihat unsur intrinsik dan 

ekstrinsik dalam novel tersebut. 

Sebuah karya sastra baru bisa disebut bernilai apabila masing 

masing unsur pembentuknya (unsur intrinsiknya) terccrmin dalam 

struktumnya, seperti tema, karakter/penokohan, alur, latar dan bahasa yang 

merupakan satu kesatuan yang utuh (Atar semi, 1993: 35). Kesatuan yang 

mencerminkan satu harmonisasi sebagaimana yang dituntut dalam kriteria 
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estetik. Unsur-usur intrinsik ini secara langsung dapat membangun sebuah 

cenita. Unsur intrinsik yang akan di bahas oleh penulis dalam novel ini 

adalah tokoh, penokohan, latar, amanat dan motivasi, 

Unsur intrinsik, yaitu 

a. Tokoh dan penokohan 

lalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 

belakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. (Panuti Sudjiman 

1992 16). Menurut Kenney (1992 : 25) dalam buku Teori 

Pengkajian Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro, tokoh merupakan 

bagian atau unsur dari suatu keutuhan artistik yaitu karya sastra 

yang harus selalu menunjang keutuhan aristik itu. 

Berdasarkan fungsinya, tokoh dapat dibedakan menjadi 2 

yaitu: 

+ Tok.oh Sentral (Tokoh Utama) 

Tokoh yang memegang peran pimpinan disebut tokoh 

utama. Menurut Panuti Sudjiman, kriteria yang digunakan untuk 

menentukan tokoh utama bukan frekuens kemunculan tokoh itu di 

salam cenita melainkan intensitas keterlibatan tokoh didalam 

peristiwa-peristiwa yang membangun cerita, 

Tokoh Bawahan 

Menurut Grimes (1975 , 43) dalam buku Memahami Cera 

Rekaan karya Panuti Sudjiman, tokoh bawahan adalah tokoh yang 
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tidak sentral kedudukanya di dalam cerita, tetapi kehadiranya 

sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama 

Penokohan 

Watak ialah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang 

membedakannya dengan tokoh lain (Sudjiman, 1986: 80). 

Menurut Robert Stanton dalam buku Anatomi Sastra, karya 

M. Atar Semi, yang dimaksud dengan perwatakan dalam suatu 

fiksi biasa mengacu kepada perbaruan dari minat, keinginan, emosi 

dan moral yang membentuk individu yang bermain dalam suatu 

cerita. Ada beberapa metode penokohan, masing-masing dengan 

kelebihan dan kekuranganya. 

Metode Analitik 

Di dalam cerita rekaan pengarang dapat memaparkan apa 

saja watak tokohnya, tetapi dapat juga menambahkan komentar 

tentang watak tersebut. 

Metode Dramatik 

Watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, 

cakapan dan lakuan tokoh yang disajikan pengarang, bahkan juga 

dari penampilan fisiknya, serta dari gambaran lingkungan atau 

tempat tokoh. 



10 

b. Latar 

Menurut Abram dalam ananie bahwa dalam karya sastra, 

latar merupakan suatu elemen pembentukan cerita yang sangat 

penting, karena elemen tersebut akan menentukan situasi umum 

sebuah karya (fananie, 2000). Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan 

dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu 

karya sastra membangun latar cerita (Sudjiman, 1986: 46) 

Latar berfungsi memberikan informasi tentang situasi 

sebagaimana adanya yang dapat dibedakan menjadi tiga unsur 

yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial 

» Latar Fisik 

Adalah tempat di dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan, 

daerah dan sebagainya (Sudjiman, 1986.44). 

» Latar Waktu 

Latar waktu berhubungan dengan masalah "kapan" 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang dicentakan dalam sebuah 

karya fiksi. Masalah "kapan" tersebut biasanya dihubungkan 

dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitanya atau dapat 

dikaitkan dengan peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2000. 230). 

Latar Sosial 
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Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaku kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat 

yang diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiyantoro, 2000 ·233) 

c. Amanat 

Dari sebuah karya sastra ada kalanya dapat diangkat suatu 

ajaran moral, atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 

(Sudjiman 1992: 57) 

d. Motivasi 

Menurut Panuti Sudjiman dalam kamus istilah sastra, motivasi 

adalah alasan yang meyakinkan yang mewakili peristiwa atau 

tindakan. Motivasi inilah yang mcmbuat tokoh melakukan 

perbuatan. Motivasi ini terdiri dari motivasi rasa ingin tahu dan 

motivasi dorongan batin (Sudjiman, 1987: 12). 

2. Unsur Ekstrinsik 

Selain melalui pendekatan intrinsik, penulis juga menggunakan 

pendekatan ekstrinsik. Menurut Drs. Ahmad Badrun, dalam pengantar 

lmu sastra pendekatan ekstrinsik adalah usaha menafsirkan seni sastra 

dalam kaitanya dengan lingkungan sosial serta hal-hal yang 

mendahuluinya. Misalnya, menyelidiki asal usul karya sastra, sebab 

sebab penciptaan karya sastra. Selain itu pendekatan ekstrinsik 



berusaha mencari hubungan karya sastra dengan ilmu lain, seperti 

biografi, filsafat dan scbagainya (Badrun, 1983. 3. 

Pada analisis ekstrinsik novel 500g de Umareta Zenmou no Onna 

no Ko", penulis mengambil pendekatan Psikologi Sosial dengan teori 

Belajar Sosial (Social Learning) dari Albert Bandura, yaitu perhatian 

(attention), proses mengngat (retention), reproduksi motorik 

(reproduction), motivasi (motivation). 

1.8 Metode Penelitian 

Berdasarkan landasan tcori di atas, metode yang penulis gunak.an 

dalam menganalisis novel ini adalah kualitatif dengan sumber data tertulis 

(teks) novel 500g de Umareta Zenmou no Onna no Ko" karya Miyuki 

Inoue serta didukung oleh metode deskritif anlisis melalui studi 

kepustakaan dengan menggunakan buku-buku dan novel aslinya yang 

dapat menunjang penulisan skripsi ini 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

kepustakaan dan sifat penelitian berupa interpretatif yakni 

mcnginterpretasi novel 00 de Umareta Zenmou no Onna no Ko" karya 

Miyuki Inoue, metode pengumpulan data diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan dan pola pcngkajian teori bersifat induktif yaitu dari khusus 

ke umum. 



Dengan demikian, penulis mencari sumber-sumber datan ya melalui 

perpustakaan Japan Foundation, perpustakaan Universitas Darma Persada 

dan Universitas Nasional 

1. 9  Sistematika Penyajian 

1 

Bab l 

Bab II 

Bab III 

Bab IV 

Bab V 

Merupak.an bab yang berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

ujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika penyajian. 

Mengurai tentang riwayat hidup Miyuki Inoue. Diawali dengan 

latar belakang kehidupan pengarang, pengarang dalam 

kehidupan sehari-hari dan yang terakhir karya-karya Miyuki 

Inoue 

Analisis unsur-unsur intrinsik novel "500g de Umareta 

Zenmou no Onna no k" 

Motivasi Hidup Tokoh Miyuki 

Penutup 


